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ABSTRACT: ACADEMIC RESILIENCE ON COLLEGE STUDENTS: HOW DOES IT RELATED TO 
LECTURER SUPPORT? 
 
Problems in academic life can make students become stressed until they decide to stop studying. 
Academic resilience is an individual's ability to persist in completing his education even under challenging 
conditions or unpleasant situations and solve an academic problem. One of the factors that can help 
individuals have academic resilience is social support. In the educational environment, the teacher is one 
of the most important figures for building academic resilience. This study was conducted to see the 
relationship between lecturer’s support and academic resilience in students. This study used a quantitative 
approach using the Academic Resilience Scale (α=.931) and Teacher Support Scale (α=.962). A total of 
177 students became respondents in this study using the accidental sampling technique. Spearman Rank 
correlation test found a significant relationship between academic resilience variables and perceptions of 
lecturers' social support (rs = .390, p < .05). This result indicates that the higher the lecturer's support 
perceived by students, the higher students' academic resilience. Theoretical, practical implications and 
research limitations are discussed in the discussion section 
 
Keywords: Academic Resilience, Perceived Teacher Support, Undergraduate Students 
 
Permasalahan yang terjadi di perkuliahan dapat membuat mahasiswa menjadi stress dan terkadang 
membuat mahasiswa berperilaku negatif hingga memutuskan untuk berhenti kuliah. Resiliensi Akademik 
merupakan kemampuan individu untuk tetap bertahan menyelesaikan pendidikannya meskipun pada 
kondisi yang sulit atau situasi yang tidak menyenangkan dan dapat menyelesaikan suatu permasalahan 
akademik. Salah satu faktor yang dapat membantu individu memiliki resiliensi akademik yaitu dukungan 
sosial. Dalam lingkungan pendidikan, pengajar adalah salah satu figur yang sangat penting untuk 
pembentukan resiliensi akademik pada peserta didik. Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan 
antara dukungan dosen dengan resiliensi akademik pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan skala Academic Resilience Scale (α=.931) dan Teacher 
Support Scale (α=.962). Sebanyak 177 mahasiswa menjadi responden dalam penelitian ini dengan 
menggunakan teknik accidental sampling. Dengan menggunakan metode statistik berupa uji korelasi 
Spearman Rank, ditemukan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara variable resiliensi akademik 
dengan persepsi terhadap dukungan sosial dosen (rs =.390, p <.05) Hasil ini mengindikasikan semakin 
tinggi dukungan dosen yang dirasakan mahasiswa, maka semakin tinggi pula resiliensi akademik pada 
mahasiswa. Implikasi teoretis, praktis serta keterbatasan penelitian dibahas pada bagian diskusi.  
 
Kata Kunci: Dukungan Sosial Dosen, Mahasiswa, Resiliensi Akademik 
  

PENDAHULUAN  

Dalam perkuliahan, mahasiswa sering 

dihadapkan dengan tuntutan, tantangan serta 

permasalahan akademik. Mirsa dan Castillo 

(2004) menemukan berbagai tuntutan akademik 

pada mahasiswa, yaitu mahasiswa dituntut 

untuk lebih mendiri terkait perubahan sistem 

pendidikan di institusi, tuntutan dari keluarga 

untuk berprestasi, dapat mengerjakan tugas 

dengan baik dan tepat waktu, mendapatkan nilai 

yang baik serta IPK yang memuaskan 
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(Listyandini & Akmal, 2015). Di sisi lain, 

penelitian yang dilakukan Warsito (2009) pada 

mahasiswa FIP Universitas Negeri Surabaya 

(UNESA) menemukan bahwa 50 persen 

mahasiswa dalam studi tersebut merasa tidak 

yakin akan kemampuan mereka untuk 

memenuhi tuntutan akademik. Dengan kata lain, 

banyaknya tuntutan yang dimiliki oleh 

mahasiswa belum diimbangi oleh keyakinan 

akan kemampuan untuk memenuhi tuntutan 

tersebut.  

Dampak dari permasalahan yang 

terjadi di perkuliahan dapat membuat 

mahasiswa menjadi stress dan membuat 

mahasiswa berperilaku negatif seperti merokok, 

minum-minuman keras, mengkonsumsi 

makanan junk-food bahkan sampai ada yang 

mencoba untuk bunuh diri (Hasanah, 2017). 

Selain itu, Pattynama, et al(2019) juga 

menjelaskan dampak dari permasalahan yang 

terjadi di perkuliahan dapat membuat sebagian 

mahasiswa di berbagai perguruan tinggi memilih 

untuk tidak melanjutkan pendidikannya atau 

mengundurkan diri dari institusi. Pengunduran 

diri dari institusi yang dilakukan oleh mahasiswa 

merupakan salah satu fenomena yang sering 

terjadi pada hampir seluruh perguruan tinggi di 

Indonesia. Kementrian Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Republik Indonesia mencatat 

pada tahun 2017 sebanyak 195.176 mahasiswa 

mengalami putus kuliah (Nirmala & Attamimi, 

Statistik Pendidikan Tinggi , 2017).  

Untuk menghadapi tantangan, 

kesulitan dan permasalahan tersebut 

mahasiswa membutuhkan resiliensi sebagai 

bentuk upaya untuk bisa bangkit dari 

keterpurukan atau permasalahan psikologis 

yang terjadi dan kembali seperti semula (Ifdil & 

Taufik, 2012). Resiliensi merupakan 

kemampuan individu untuk bisa mengatasi 

suatu permasalahan dengan baik dan 

melakukan perubahan hidup pada level yang 

lebih tinggi, menjaga kesehatan di saat kondisi 

penuh dengan tekanan dan tuntutan, dapat 

bangkit dari keterpurukan, dapat menemukan 

cara untuk merubah kondisi, menghadapi suatu 

permasalahan tanpa melakukan hal-hal yang 

negatif seperti kekerasan terhadap diri sendiri 

maupun orang lain (Siebert, 2005). Pada 

penelitian yang dilakukan Septiani dan Fitria 

(2016) menunjukan bahwa sikap resiliensi yang 

baik pada mahasiswa dapat membantu 

mahasiswa tersebut mengelola stres dengan 

segala bentuk kemampuan yang ada pada 

dirinya. 

Resiliensi dalam lingkungan pendidikan 

disebut sebagai resiliensi akademik yang 

didefinisikan sebagai kemampuan yang dimiliki 

mahasiswa untuk tetap bertahan dan 

meningkatkan keberhasilan dalam 

menyelesaikan pendidikannya meskipun sedang 

dihadapkan dengan kesulitan seperti 

permasalahan akademik (Cassidy, 2016). 

Sejumlah studi menemukan bahwa resiliensi 

akademik membantu mahasiswa agar tidak 
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mudah putus asa dan dapat berhasil 

menyelesaikan pendidikannya. Resiliensi 

akademik akan membuat mahasiswa tidak  

mudah putus asa dalam menghadapi tantangan 

dan tuntutan serta permasalahan akademik dan 

membantu mahasiswa untuk dapat 

menyelesaikan pendidikannya (Sholichah et al., 

2018), membantu mahasiswa untuk bisa 

berhasil dalam menyelesaikan pendidikannya 

(Pardon, 2003), membantu mahasiswa untuk 

tetap mampu menjalankan kehidupan yang 

lainnya dengan lebih positif meskipun kesulitan-

kesulitan dari lingkungan sekitar tetap selalu 

datang (Borjian, 2018), memperlemah pengaruh 

stres akademik terhadap kepuasan akademik 

(Kumalasari & Akmal, 2021) serta memprediksi 

kesiapan belajar mahasiswa (Kumalasari & 

Akmal, 2020). Dengan kata lain, resiliensi 

akademik sangat penting dibutuhkan oleh 

mahasiswa guna membantu mahasiswa agar 

tetap tangguh dan bisa bertahan serta 

menyelesaikan pendidikannya pada saat 

dihadapkan dengan situasi yang tidak 

menyenangkan, bahkan membantu mahasiswa 

untuk bangkit dari keterpurukan dan 

menghadapi setiap tantangan dan tuntutan serta 

permasalahan akademik dengan lebih tenang.  

Gizir dan Aydin (2009) menemukan 

bahwa resiliensi akademik dapat diprediksi dari 

faktor eksternal. Faktor eksternal adalah suatu 

bentuk dukungan sosial yang didapatkan dari 

lingkungan masyarakat atau lingkungan 

pendidikan (Smokowskia, Reynolda & 

Bezruczko dalam Cheng & Catling, 2015). 

Dawson dan Pooley (2013) menemukan bahwa 

persepsi terhadap dukungan sosial penting 

untuk pembentukan resiliensi pada mahasiswa 

di tahun ajaran pertama. Persepsi mahasiswa 

bahwa mereka mendapatkan dukungan sosial 

yang tinggi dapat membantu mahasiswa untuk 

mengatasi kecemasan mereka, membantu 

penyesuaian diri di kampus, meningkatkan 

prestasi akademik mereka dan membuat 

perubahan yang lebih baik di kampus.  

Dalam lingkungan pendidikan 

dukungan sosial diperoleh dari pengajar, 

karyawan, teman sebaya (Ramadhana & 

Indrawati, 2019). Dalam konteks kehidupan 

akademik, guru merupakan salah satu figur 

yang sangat penting untuk pembentukan 

resiliensi akademik siswa melalui dukungan 

yang mereka berikan di sekolah (Metheny et al., 

2008). Penelitian Pitzer dan Skinner (2017) 

menemukan bahwa siswa yang beresiko 

dengan segala permasalahan akademik pada 

tahun awal ajaran kemudian diberikan dukungan 

sosial guru akan menjadi siswa yang resilien 

secara akademik pada tahun akhir ajaran, dan 

sebaliknya ketika siswa pada tahun awal ajaran 

tidak beresiko dengan segala permasalahan 

akademik kemudian tingkat dukungan sosial 

guru sangat rendah maka pada tahun ajaran 

akhir siswa akan kehilangan motivasi dan akan 

menjadi siswa yang tidak resilien secara 

akademik.  
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Dalam konteks kehidupan mahasiswa, 

dukungan dari pengajar diperoleh dari dosen. 

Hal ini sejalan dengan definisi dosen yang 

dimuat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

yaitu tenaga pengajar pada perguruan tinggi. 

Serupa dengan dukungan sosial dari guru, 

dukungan sosial dari dosen juga ditemukan 

dapat mempengaruhi resiliensi akademik.  

Penelitian yang dilakukan Ahmed, et al (2018) 

pada mahasiswa menemukan pentingnya 

dukungan sosial dosen untuk proses perubahan 

mahasiswa yang menjadi lebih baik, membuat 

mahasiswa untuk bekerja lebih keras dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya, dan membuat 

mahasiswa menjadi resilien secara akademik. 

Lebih jauh, studi tersebut menemukan hasil 

yang signifikan terkait dampak dari dukungan 

sosial dosen dengan resiliensi akademik 

mahasiswa. Ketika mahasiswa dapat 

merefleksikan persepsi mereka yang positif 

terhadap dosen terkait dukungan yang dosen 

berikan, mereka cenderung dapat meningkatkan 

perilaku yang efektif dalam akademik mereka 

sehingga dapat meningkatkan resiliensi 

akademik mereka (Ahmed et al., 2018). Hal ini 

memperkuat penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Abdulkareem (2013) yang 

menemukan pentingnya dukungan sosial dosen 

untuk meningkatkan proses perubahan 

kemampuan mahasiswa yang lebih baik, 

membantu mahasiswa untuk bekerja lebih 

keras, dan meningkatkan usaha terhadap tugas-

tugas mereka. Dengan demikian, berdasarkan 

hasil dari sejumlah penelitian yang sudah 

dijelaskan tampak bahwa persepsi mahasiswa 

terhadap dukungan sosial dosen sangat penting 

untuk pembentukan resiliensi pada mahasiswa.  

Di Indonesia sendiri, sejumlah studi 

berusaha mengungkap hubungan dukungan 

social dan resiliensi akademik. Satyaninrum 

(2014) menemukan bahwa dukungan sosial 

yang didapat dari keluarga, teman dan 

seseorang yang spesial berpengaruh positif 

terhadap pembentukan resiliensi akademik 

remaja. Lebih jauh, Sari dan Indrawati (2016) 

menemukan bahwa mahasiswa yang tidak bisa 

menghadapi tuntutan akademik ialah 

mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik 

yang rendah, dikarenakan kurangnya dukungan 

sosial teman sebaya yang dirasakan. Hal serupa 

juga ditemukan oleh Putri dan Nursanti (2020) 

yang meneliti pada konteks mahasiswa 

perantau. Hal ini menunjukkan bahwa studi 

tentang resiliensi akademik dan dukungan sosial 

yang telah ada berfokus pada teman sebaya 

sebagai sumber dukungan sosial. Oleh karena 

itu, untuk melengkapi studi terdahulu, penelitian 

ini bertujuan untuk menguji hubungan antara 

dukungan  dosen dengan resiliensi akademik 

pada mahasiswa. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan studi 

kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. 

Penelitian ini telah dinyatakan lolos dalam uji 

kelayakan etik dari Komite Etik Penelitian 
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Universitas YARSI dengan nomor surat 

239/KEP-UY/BIA/XII/2020. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa aktif. Sebanyak 

177 mahasiswa berusia 17-23 tahun dari 

perguruan tinggi di wilayah Jabodetabek terlibat 

menjadi responden dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik sampling aksidental. 

Mayoritas responden penelitian berjenis kelamin 

perempuan, yakni sebanyak 146 orang (82%) 

dan berasal dari perguruan tinggi negeri, yakni 

sebanyak 130 orang (73%). 

Terdapat dua variabel yang diteliti 

dalam penelitian ini, yaitu persepsi terhadap 

dukungan dosen dan resiliensi akademik. 

Konstruk persepsi terhadap dukungan dosen 

mengacu pada definisi persepsi terhadap 

dukungan guru yang dikemukakan oleh 

(Metheny et al., 2008). Dukungan guru 

merupakan salah satu bentuk motivasi yang 

diberikan oleh guru kepada siswa dalam bentuk 

perhatian, pemberian umpan balik terkait tugas 

tugas dan peran yang paling penting ialah 

mempertahankan prestasi akademik siswa, 

kemudian mengurangi masalah-masalah yang 

terjadi di seputar perkuliahan. Dalam konteks 

perkuliahan peran dosen sejalan dengan guru 

sehingga dalam penelitian ini memodifikasi 

konstrak dukungan sosial guru menjadi 

dukungan sosial dosen.  Sementara itu, 

konstruk resiliensi akademik yang digunakan 

dalam penelitian ini mengacu pada konsep yang 

dikemukakan (Cassidy, 2016). Cassidy (2016) 

mendefinisikan resiliensi akademik sebagai 

respon adaptif dalam dimensi afektif, kognitif 

dan perilaku yang ditampilkan individu ketika 

menghadapi kesulitan akademik.  

Dalam penelitian ini, resiliensi 

akademik diukur menggunakan The Academic 

Resilience Scale (ARS-24) yang dikembangkan 

oleh (Cassidy, 2016). Pengukuran resilliensi 

akademik dalam ARS-24 berdasarkan pada 

respon individu terhadap kesulitan akademik 

melalui tiga dimensi utama, yaitu dimensi 

ketekunan (perseverence), dimensi pencarian 

bantuan yang reflektif dan adaptif (reflecting and 

adaptive-help-seeking), dan dimensi fitur 

pengaruh negatif dan respons emosional 

(negative affect and emotional response 

features). Semakin tinggi skor total yang 

diperoleh, maka menunjukkan semakin tinggi 

resiliensi akademik yang dimiliki oleh individu 

tersebut. Pada alat ukur ini peneliti tidak 

melakukan expert judgement atau translasi 

kepada Pihak Pusat Pengembangan dan 

Terapan Psikologi Kesehatan (P3TPK) Fakultas 

Psikoologi Universitas YARSI, karena alat ukur 

ini sudah siap pakai dan telah diadaptasi oleh 

Kumalasari et al (2020) ke dalam Bahasa 

Indonesia. Alat ukur ini telah terbukti reliabel 

dengan nilai alpha cronbach sebesar .931 dan 

nilai corrected item-total correlation berada pada 

rentang .20 - .89.  

Dukungan sosial dosen diukur dengan 

menggunakan Teacher Support Scale (TSS) 

dengan jumlah item sebanyak 21 item yang  

dikembangkan oleh (Metheny et al., 2008). 
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Teacher Support Scale (2008) mengukur empat 

dimensi, yaitu 1). Invested sebanyak 8 item. 2). 

Possitive Regard sebanyak 5 item. 3). 

Expectations sebanyak 5 item. 4). Accessible 

sebanyak 3 item. Semakin tinggi skor total yang 

diperoleh, maka menunjukan semakin tinggi 

persepsi mahasiswa terhadap dukungan sosial 

dosen yang dirasakan mahasiswa. Tahap awal 

yang dilakukan saat melakukan expert 

judgement, di bawah koordinasi Pusat Penelitian 

Pengembangan dan Terapan Psikologi 

Kesehatan (P3TPK) Fakultas Psikologi 

Universitas YARSI. Pada alat ukur ini 

sebelumnya digunakan dalam konteks sekolah 

kemudian pada penelitian ini digunakan dalam 

konteks perkuliahan sehingga terdapat 

beberapa perbaikan pada alat ukur ini setelah 

melakukan expert judgement. Alat ukur ini telah 

terbukti reliabel dengan nilai alpha Cronbach 

sebesar .962 dan nilai corrected item-total 

correlation berada pada rentang .32-.87.  

 Teknik pengujian statistik yang 

dilakukan pada penelitian ini terbagi menjadi 

dua tahap, yaitu uji asumsi dan uji hipotesis. Uji 

asumsi yang digunakan adalah uji normalitas 

untuk mengetahui apakah data yang dimiliki 

memiliki distribusi normal atau tidak terdistribusi 

normal (Azwar 2015). Pengujian normalitas data 

menggunakan Test of Normality Kolmogorov-

Smirnov dengan menggunakan perhitungan 

SPSS. Data dapat dinyatakan terdistribusi 

normal apabila memiliki nilai yang signifikansi 

p>0,05. Jika data yang terdistribusi normal, 

maka akan menggunakan uji hipotesis dilakukan 

melalui uji korelasi pearson product moment dan 

apabila jika data yang tidak terdistribusi normal, 

maka akan menggunakan uji spearman rank 

(Sugiyono, 2016). 

 

HASIL 

Dari data yang didapatkan, dilakukan pengolahan statistik deskriptif yang tampak pada tabel 1. 

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa data dari kedua variabel tidak terdistribusi normal. Oleh karena itu, 

teknik pengujian hipotesis yang dilakukan adalah uji statistik non-parametrik berupa spearman rank 

correlation. Hasil pengujian korelasi dapat dilihat pada tabel 2. Dari tabel 2, terlihat bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara variable dukungan dosen dan resiliensi akademik (rs = .390, p < .05).  

Tabel 1 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 
Skor 

Terendah 
Skor 

Tertinggi 
Standar 
Deviasi 

Rata-rata Z 

Resiliensi Akademik 76 139 114,60 12,546 .000 
Dukungan Sosial 

Dosen 
28 104 78,15 13,963 .008 
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Tabel 2 

Hasil Uji Korelasi 

rs Sig. (p) N 

0.390 0.000 177 

 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil pengolahan data, 

diketahui bahwa hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan 

yang signifikan antara variabel dukungan sosial 

dosen dengan resiliensi akademik. Artinya, 

semakin tinggi dukungan sosial yang dosen 

berikan, maka semakin tinggi pula resiliensi 

akademik yang dimiliki oleh mahasiswa.Temuan 

ini sejalan dengan studi terdahulu yang 

dilakukan oleh Ahmed et al (2018) dan 

Abdulkareem (2013) yang mengungkap bahwa 

dukungan sosial yang diberikan dosen 

berdampak positif pada mahasiswa.  Kedua 

studi tersebut menjelaskan bahwa persepsi 

positif mahasiswa terhadap dukungan yang 

diberikan dosen akan membantu mahasiswa 

untuk menampilkan respon-respon yang adaptif 

dalam merespon tantangan akademik yang 

mereka hadapi. 

Temuan dalam penelitian ini 

memperkuat sejumlah studi terdahulu yang 

dilakukan dalam konteks kehidupan siswa 

sekolah menengah. Persepsi siswa tentang 

dukungan guru yang mereka rasakan diketahui 

berdampak positif pada perasaan dan cara 

mereka menyelesaikan suatu permasalahan 

(Johnson, 2008),  membantu siswa dalam 

menghadapi situasi emosional yang sulit 

(Berkowitz & Benbenishty, 2012). membuat 

siswa mengembangkan perilaku mencari 

bantuan (Eliot et al., 2010) dan mendorong 

siswa untuk melakukan banyak hal dan 

membuat siswa termotivasi, memiliki konsep diri 

yang positif serta melakukan usaha yang lebih 

besar (Baksh & Martin, 1984). Hal ini juga 

tampak dalam penelitian ini dimana persepsi 

mahasiswa mengenai sejauh mana dukungan 

yang mereka rasakan dari dosen akan terkait 

dengan respon adaptif yang ditampilkan 

mahasiswa. Dengan kata lain, baik dalam 

konteks kehidupan siswa sekolah menengah 

maupun dalam konteks kehidupan mahasiswa di 

perguruan tinggi, dukungan yang diberikan 

pengajar (guru ataupun dosen) berkaitan 

dengan resiliensi akademik siswa. 

Korelasi antara dukungan sosial guru 

dan resiliensi akademik siswa terkait dengan 

adanya sikap saling percaya yang dimiliki siswa 

terhadap guru maupun guru terhadap siswa 

(Downey, 2008; Englund, Egeland, & Collins, 

2008; Hamre & Pianta, 2001; Lynch & Cicchetti, 

1997; Morrison & Allen, 2007 dalam Ungar, 

2019). Hal tersebut diperkirakan akan membuat 

siswa akan termotivasi untuk terlibat aktif di 

sekolah, berperilaku prososial, serta resilien 
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secara akademik. Hasil ini serupa dengan 

temuan Johnson (2008) bahwa siswa yang 

merasa guru memiliki harapan bahwa mereka 

akan sukses dan akan memandang kesulitan 

akademiknya dengan pandangan yang positif 

dan optimis yang membuat mereka melakukan 

usaha untuk mengatasi kesulitan tersebut. 

Rutter (1983) juga menemukan bahwa guru 

memiliki harapan yang positif tentang 

keberhasilan murid dan guru yang mencotohkan 

perilaku prososial yang positif dipastikan bahwa 

murid akan resilien secara akademik (Ungar,  

2019).  

Penelitian Hwang dan Shin (2018) 

mengungkapkan bahwa hubungan antar guru 

dengan pelajar merupakan faktor yang sangat 

penting dalam meningkatkan resiliensi 

akademik. Li et al., (2017) menemukan bahwa 

siswa yang beresiko adalah siswa yang merasa 

terasingkan dari guru, hal tersebut dikarenakan 

komunikasi siswa yang buruk dalam 

keterbukaan menyampaikan ide mereka. Di sisi 

lain, umpan balik konstruktif yang diberikan guru 

merupakan hal yang penting bagi siswa dalam 

mengatasi situasi sulit (Gonzalez & Padilla, 

1997). Dengan kata lain, kepedulian guru, 

penerimaan guru terhadap siswa serta 

kepercayaan guru kepada siswa menjadi faktor 

pelindung bagi siswa.  

Mahasiswa dengan segala 

permasalahan akademik membutuhkan 

resiliensi akademik untuk membantu mahasiswa 

agar tidak mudah putus asa dalam menghadapi 

kesulitannya (Sholichah et al., 2018). Salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi resiliensi 

akademik adalah dukungan sosial yang 

diberikan pengajar, dalam hal ini dosen dapat 

membantu pembentukan resiliensi mahasiswa 

(Ramadhana & Indrawati, 2019). Metheny et al., 

(2008) menjelaskan bahwa terdapat empat 

dimensi untuk melihat persepsi mahasiswa 

terhadap dukungan yang diberikan dosen 

kepada mahasiswa. Pertama dimensi invested, 

yang merefleksikan persepsi yang dimiliki 

mahasiswa terhadap dosen bahwa dosen 

bersedia membantu ketika mahasiswa sedang 

mengalami kesulitan. Studi yang dilakukan Eliot 

et al (2010) menemukan bahwa ketika siswa 

mempersepsikan bahwa guru dan staf sekolah 

suportif terhadap mereka, maka mereka akan 

mengembangkan perilaku mencari bantuan 

(help-seeking). Dalam konsep resiliensi 

akademik yang dikemukakan Cassidy (2016), 

hal ini diperkirakan berkaitan dengan dimensi 

reflecting dan adaptive help-seeking dimana 

individu yang resilien dicirikan dengan mencari 

bantuan ketika menghadapi situasi yang sulit.   

Kedua, dukungan sosial dosen yang 

dipersepsikan juga tampak dari dimensi 

accessible, yang merefleksikan persepsi yang 

dimiliki mahasiswa terhadap dosen bahwa 

dosen akan selalu ada dan terbuka untuk 

mahasiswa apabila mahasiswa membutuhkan 

informasi (Metheny et al., 2008). Studi yang 

dilakukan Johnson(2008)  menemukan bahwa 

beberapa siswa yang memiliki guru yang 
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mengenal meraka dengan baik, peduli dengan 

mereka, bertemu dengan mereka secara teratur 

berdampak positif pada perasaan dan cara 

mereka menyelesaikan suatu permasalahan. 

Dalam konsep resiliensi akademik yang 

dikemukakan Cassidy (2016), hal ini 

diperkirakan berkaitan dengan dimensi negative 

affect and emotional response dimana individu 

yang resilien dicirikan dengan merespon 

tantangan akademiknya dengan emosi positif 

dan menghindari emosi negatif.   

Ketiga, dukungan sosial dosen juga 

terlihat dari dimensi Positive Regard, yang 

merefleksikan persepsi mahasiswa terhadap 

dosen bahwa dosen peduli dan selalu ada ketika 

dibutuhkan (Metheny et al., 2008). Studi yang 

dilakukan Johnson (2008) menemukan bahwa 

beberapa siswa memiliki guru yang menghargai 

mereka dan peduli dengan mereka membuat 

mereka merasa bahwa guru adalah sosok yang 

penting karena membuat siswa merasakan 

emosi positif. Dengan kata lain, ketika siswa 

merasakan bahwa dosen peduli dan 

menghargai mereka, mereka akan dapat 

merespon tantangan akademiknya dengan 

adaptifDalam konsep resiliensi akademik yang 

dikemukakan Cassidy (2016), dimensi ini 

diperkirakan berkaitan dengan dimensi negative 

affect and emotional response dimana individu 

yang resilien dicirikan dengan merespon 

tantangan akademiknya dengan emosi positif . 

Dimensi terakhir yang merefleksikan 

dukungan dosen adalah expectation yang 

muncul ketika dosen memberikan harapan yang 

dengan baik kepada mahasiswa tentang 

keberhasilan dalam menyelesaikan 

pendidikannya. Studi yang dilakukan (Hornstra 

et al., 2018) menemukan bahwa ekspektasi 

yang dimiliki guru akan membuat guru 

memberikan dukungan yang lebih pada siswa 

yang akhirnya meningkatkan performa siswa. 

Lebih lanjut, harapan yang dimiliki guru juga 

membuat guru lebih banyak memberikan umpan 

balik positif,  mendorong siswa untuk melakukan 

banyak hal dan membuat siswa termotivasi, 

memiliki konsep diri yang positif serta 

melakukan usaha yang lebih besar (Baksh & 

Martin, 1984;Johnson, 2008). Dengan kata lain, 

mahasiswa yang merasa bahwa dosen memiliki 

harapan bahwa mereka akan sukses dan akan 

memandang kesulitan akademiknya dengan 

pandangan yang positif dan optimis yang 

membuat mereka melakukan usahampu untuk 

mengatasi kesulitan tersebut. Dalam konteks 

resiliensi akademik yang dikemukakan Cassidy 

(2016), hal ini diperkirakan terkait dengan 

dimensi afek negative dan respon emosional 

serta dimensi ketekunan dimana individu yang 

resilien dicirikan dengan memiliki perasaan 

positif dan optimis terhadap suatu masalah serta 

gigih dalam melakukan usaha untuk mengatasi 

kesulitan akademiknya tersebut. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, 

penelitian ini memiliki hasil korelasi yang 

rendah. Dengan kata lain, terdapat faktor-faktor 

lain yang berkaitan antara kedua variabel 
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tersebut seperti faktor yang dapat 

mempengaruhi resiliensi akademik mahasiswa 

tidak hanya karena faktor protektif eksternal saja 

tetapi adanya faktor protektif internal. Protektif 

internal adalah suatu bentuk karakteristik dan 

kualitas yang dimiliki oleh individu seperti sikap, 

keterampilan, harga diri dan kepercayaan 

(McCharthy, 2009). Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan dengan menggali 

faktor protektif eksternal yang lain ataupun 

faktor internal individu. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menemukan adanya 

hubungan yang signifikan antara dukungan 

sosial dosen dengan resiliensi akademik pada 

mahasiswa. Oleh karena itu, dpaat dikatakan 

bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang 

dosen berikan, maka semakin tinggi pula 

resiliensi akademik pada mahasiswa. Ketika 

mahasiswa dihadapkan dengan kesulitan dari 

segala permasalahan akademik, kemudian 

mahasiswa diberikan dukungan sosial dari 

dosen maka mahasiwa akan dapat mengatasi 

permasalahan tersebut dan akan menjadi 

mahasiswa yang resilien secara akademik.  

Untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya, disarankan agar dapat melibatkan 

variabel-variabel lain yang termasuk dalam 

faktor protektif eksternal sehingga dapat terlihat 

faktor protektif eksternal yang paling 

berkontribusi terhadap resiliensi akademik 

mahasiswa di Indonesia. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat mempertimbangkan tingkat 

semester pada mahasiswa, sehingga dapa 

dilakukan perbandingan keadaan resiliensi 

akademik pada tiap tingkat semester. Secara 

praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

landasan bagi pengajar dan institusi pendidikan 

untuk mengembangkan resiliensi akademik 

dengan memberdayakan dukungan dari 

pengajar.  
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